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METODE PENELITIAN

A.Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di daerah Kecamatamdyvajaya, Kabupaten
Pangandaran. Peneliti mengambil subjek peneligturigh siswa kelas IV SDN 2
Sukamaju dan SDN 3 Sukamaju.

2. Populasi

Menurut Sugiyono (2010, him. 80) ‘populasi adalaifayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai ikagdan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari damudian ditarik kesimpulan’.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas IV Sekolah Dasar di
Kecamatan Mangunjaya, Kabupaten Pangandaran tgmam 2013-2014.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010, him. 81). Adafakmik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknpkirposive sampling Teknik ini dilakukan karena
lebih mudah untuk melaksanakan penelitian, dan ikorsiswanya yang sudah
mendukung untuk diterapkan pendekatan pemecahan alahas dalam
pembelajarannya.

Dengan mengacu kepada penjelasan Sugiyono di atka sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu semua siswaskg/ SDN 2 Sukamaju dan
semua siswa kelas IV SDN 3 Sukamaju. Kelas eksperiatdalah siswa kelas 1V
SDN 3 Sukamaju dan yang dijadikan kelas kontroladdaiswa kelas IV SDN 2

Sukamaju.
B. Desain Pendlitian

Penelitian ini berbentuk penelitian kuasi ekspenini2esain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepgeya untuk mengontrol
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variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksargeperimen (Sugiyono,
2010, him. 77).

Bentuk desain kuasi eksperimen yang peneliti gumakdalah non-
equivalent control group desaiada desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Gamiggesain penelitiannya

sebagai berikut (dalam Sugiyono, 2010, him. 79):

K O3 Oy

Keterangan:

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

X1 = Perlakuantfeatment dengan pendekatan

pemecahan masalah
0:1& 03 = Tes awal sebelum perlakudrétesy
0, 0, = Tes akhir setelah perlakudndgsttest

C. Metode Penelitian

“Metode peneltian merupakan rangkaian cara atauateey pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasaidangan-pandangan filosofis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihatlépyaodih, 2005, him. 52).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penaiitikuantitatif, desain
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angigka pengolahan statistik,
struktur dan percobaan terkontrol.

Sehubungan tujuan penelitian ini ingin mengetatengaruh pendekatan
pemecahan masalah matematika terhadap kemampuaonikasi matematis
siswa kelas IV, maka metode penelitian yang diganakdalah penelitian
eksperimen.

Menurut Sugiyono (2010, him. 72) menyatakan “metogenelitian

eksperimen dapat diartikan sebagai metode pemeliteng digunakan untuk
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mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yamg dalam kondisi yang
terkendalikan”. Sehingga penggunaan metode ekseperidalam penelitian ini
digunakan untuk mencari pengaruh penggunaan petatiepamecahan masalah
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ppeiaasi hitung pecahan

yang diuji cobakan pada kelas IV SDN 3 Sukamaju.

D. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitimikenpuan komunikasi
matematis sebagai variabel terikat, dan pendekagamecahan masalah sebagai
variabel bebas. Selanjutnya akan didefinisikan rapagvariabel-variabel dalam
penelitian ini sebagi berikut:
1. Pendekatan pemecahan masalah

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitiamlatahrasebagai suatu
jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh aleh dgan siswa untuk mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan menggutekbagai strategi dan
langkah pemecahan masalah. Langkah-langkah penmecat@salah yang
digunakan adalah langkah pemecahan masalah métlyat
2. Komunikasi matematika

Komunikasi matematis dalam penelitian ini adalatswai mampu
mengomunikasikan matematika yang dipelajari seb&gjapesan yang harus

disampaikan ke dalam tulisan.

E. Instrumen Pendlitian
1. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakark uméngetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dam-aturan yang sudah
ditentukan Arikunto (2010, him. 53). Tes dalam piia@ ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. yieng digunakan
berbentuk uraian dimana pelaksanaan test dilakukan kali yaitu sebelum
pembelajaran (pretes) dan setelah pembelajaratig€ppsres ini juga digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum pemlslajalan setelah
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pembelajaran. Soal yang digunakan sebagai alatupgmg data terlebih dahulu
diujicobakan kemudian dihitung validitas, reliataif, daya pembeda, dan tingkat
kesukarannya untuk mengetahui apakah soal terseiolaih termasuk ke dalam
kriteria soal yang baik atau belum. Banyaknya bsdil untuk pretes dan posttes
dalam penelitian ini jumlahnya sama vyaitu tiga bhuBiertimbangan banyaknya
soal yang digunakan disesuaikan dengan cakuparnrinyateg diajarkan serta
alokasi waktu yang tersedia. Selain itu apabild so&lu banyak dikhawatirkan
siswa menjadi kurang fokus dalam mengerjakan soal.

Adapun kisi-kisi soal pretes dan posttes kemampeamunikasi matematis
yang digunakan sebagai berikut

Tabel 3.1
Kisi-kisi Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
Indikator Aspek yang diukur No. Soal
Menunjukkan ide matematik | Siswa mampu menunjukkan idg 1a, 2a,3a
yang terdapat dalam soal matematik secara tulisan kedalam

cerita secara tulisan kedalam bentuk gambar
bentuk gambar

Siswa mampu menerjemahkan | 1a, 2a,3a

Menerjemahkan gambar gambar kedalam kalimat

kedalam kalimat matematikd

matematika
Menjelaskan penyelesaian | Siswa mampu menjelaskan 1b, 1c,
algoritma matematika penyelesaian algoritma 2b, 3D,
matematika 3c

Sementara itu pedoman penskoran yang digunakanditpeméuk menskor
prestes dan posttes siswa kelas eksperimen das kel#rol adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

No. Aspek Nilai Respon Terhadap Masalah Skor
Tidak menunjukkan ide matematik secara 0
tulisan ke dalam bentuk gambar
Salah dalam menunjukkan ide matematik

. 1
secara tulisan ke dalam bentuk gambar
Kurang dalam menunjukkan ide matematik

. 2
secara tulisan ke dalam bentuk gambar
Sebagian benar dalam menunjukkan |ide
matematik secara tulisan ke dalam bentuk 3
gambar
Hampir benar dalam menunjukkan ide 4

Menunjukkan id
matematik yang
terdapat dalam

1. | soal cerita secar

tulisan kedalam
bentuk gambar

(K1)

jsY
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Lanjutan Tabel 3.2

matematik secara tulisan ke dalam bentuk
gambar
Benar menunjukkan ide matematik secara .
tulisan ke dalam bentuk gambar
Tidak menerjemahkan gambar ke dalam 0
kalimat matematika
Salah dalam menerjemahkan gambar ke1
Menerjemahkan dalam kalimat matematika
Kurang benar dalam menerjemahkat
gambar kedalam . , 2
5 kalimat gambar_ke dalam kalimat matematl_ka
matematika Sebagaian benar Qalam menerjlemahkan3
(K2) gambar ke dalam kalimat matematika
Hampir benar dalam menerjemahkan 4
gambar ke dalam kalimat matematika
Benar menerjemahkan gambar ke daam5
kalimat matematika
Tidak menjelaskan penyelesaian algoritma 0
matematika.
Salah dalam menjelaskan penyelesaian:L
Menjelaskan algoritma matematika .
penyelesaian Kurang _benar _ dalam m_enjelaskan 2
3 algoritma penyelgsalan algoritma matematlka'
matematika Sebagian _ benar_ dalam menjelas @an 5
(K3) penyellesalan algoritma matematlka}
Hampir benar dalam  menjelaskan 4
penyelesaian algoritma matematika
Benar dalam menjelaskan penyelesaian5
algoritma matematika
Skor akhir : K1+K2+K3
Skor tertinggi :5+5+5=15
2. Observasi

Observasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk gag&hui proses
pembelajaran pendekatan pemecahan masalah yadukplas eksperimen. Data
yang diperoleh bersifat subyektif karena dipengaoléh sebyektivitas observer.
Menurut Arikunto (2006, him. 157) observasi dapiddkiikan dengan dua cara
yaitu observasi non-sistematis dan observasi satenObservasi non sistematis
merupakan observasi yang dilakukan pengamat (ofi9erdengan tidak
menggunakan instrument pengamatan. Sedangkan abssistematis merupakan
observasi yang dilakukan pengamat (observer) dengamggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan. Observasi yang dignndalam penelitian ini
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yaitu observasi sistematis agar observer lebihoked dalam mengobservasi
pelaksanaan pembelajaran pendekatan pemecaharamasal

Kolom catatan didisi oleh observer dimana isinyarupakan hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru, siswa, segalesséral yang terjadi pada
setiap fase-fase pelaksanaan pembelajaran pendgieatecahan masalah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi sama halnya dengan penggunaan obseyadsi untuk
mengetahui proses pembelajaran pendekatan pemecahsalah pada kelas
eksperimen. Hasil dari dokumentasi ini untuk merkpatr data yang diperoleh
dari hasil pengamatan yang dilakukan observer.
F. Proses Pengembangan I nstrumen

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diktiasikan kepada
dosen pembimbing dan diujicobakan untuk mengetahliditas, reliabilitasnya,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Proseglpban data dilakukan
dengan bantuallicrosoft Excel 2010.

1. Validitas Soal

Menurut Arikunto (2006, him. 168) “validitas adalaiatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesatihizatu instrumen. Instrumen
yang valid memiliki validitas yang tinggi, dan yakgrang memiliki validitas
yang rendah”.

Untuk menguiji validitas instrument menggunakan rsrkarelasiproduct

momentlengan angka kasar, yaitu :
= nEXY-(ZX) BY)
X (nrx?- @03 (n1r2- G107

Arikunto (2010, him.72)

Keterangan:
Ty : koefisien korelasi
> X  :jumlah skor item
yY : jJumlah skor total

n: jumlah responden

Setelah diperolenh hargay, kita lakukan pengujian validitas dengan
membandingkan ryydan fpeproduct moment dengan terlebih  dahulu
menetapakangpeproduct moment = 32 dan taraf signifikansi 5% maka.dnya
adalah 0,349 . Kriteria pengujiannya adalah jika,,> fanemaka soal tersebut



31

valid, jika mhiung< havemaka soal tersebut tidak valid. Berdasarkan hasil
perhitungan uji validitas instrument penelitiantige soal tes telah valid dan
digunakan sebagai instrument penelitian.

Hasil perhitungan koefisien validitas yang telabjidtobakan pada soal tes
kemampuan komunikasi matematis siswa yang terdaii diga buah soal
diperoleh perhitungan menggunakditrosoft Excel 2010

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Instrumen

ltem | N | X | Y | IXY | ¥X? | 3Y? rxy | Fwwa | Kriteria

1 | 32| 368 | 859 | 11484 4742 298750861 | 0,349 Valid

2 | 32] 281 | 859 | 10082 3571 29875 0.926 | 0,349 Valid

3 | 32] 210 | 859 | 8309 2614 29875 0.920 | 0,349 Valid

Berdasarkan tabel terdapat 3 item soal. Dari 4 ismal tersebut valid
semua. Maka 3 item soal tersebut digunakan dalaraligan.
2. Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2010, him. 121), instrument yargliabel adalah
instrument yang bila digunakan beberapa kali um@agukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Karena tes ygugatan adalah tes uraian,

maka rumus yang digunakan untuk menguji relialsilitsstrument adalah rumus

w5 (%)

Arikunto (2010, him. 109)

Alphasebagai berikut:

Keterangan :

ri1 = reliabilitas yang dicari

n = jumlah item dalam instrumen
>'a’= jumlah varians skor tiap item
a’ = varians total.

Dengan rumus varians sebagai berikut:
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D L 228
D
Reliabilitas juga sama seperti validitas, yaitu gemu pada nilai
labeProduct momentntuk n = 32 dan taraf signifikansi 5 % adalah0,3
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakullgeroleh nilai varians
sebagai berikut.

a) Varians Item

Tabel 3.4
Varians Item
No. 2 2
Soal N > X > X o;
1 32 368 4742 15.937
2 32 281 3571 34.483
3 32 210 2616 38.684
Yoo | 89.104
b) Varians Total
(Txp)?
2 thz - Nt
R
O't N
, 29875 - %
ZO't = 32
, 29875 _ 737881
Loy = 32
2 29875 — 23058.78
ot = 32

Ys,. =213.001
Nilai varians tersebut kemudian dimasukkan ke datamus koefisien

reliabilitasalfa cronbach

n 5,2
" = (n—1>{1_ o2 }
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3 { 89.104}
M= 3T T 213.007

3
1= 7{1 - 04‘18}

3
1= E {0582}

r;; =0.873

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitasriastent penelitian diperoleh
skor realibilitas sebesar 0,873 maka kita bandingtengan nilai pe N = 32
dengan taraf signifikansi 5 % yaitu 0.349. Dipehohasil bahwanlung lebih besar
dari rapelyang menunjukkan bahwa soal tersebut reliabel.
3. Daya Pembeda

Daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuansbat itu untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkeraanipggi, dengan siswa
yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2010, him. 211)

Untuk menentukan daya pembeda soal uraian digurrakauns berikut.

Xa— Xp

Daya Pembeda (DP) = M

(Larasati, 2013, him. 33)
Keterangan :
X,= Rata-rata siswa kelompok atas
Xz =Rata-rata siswa kelompok bawah
SMI = Skor Maksimal Ideal
Klasifikasi nilai daya pembeda setiap soal mengaatia Arikunto (2010,
him. 218) sebagai berikut.

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai D Kategori
0.00 - 0.20 Jelelppor)
0.21 - 0.40 Cukupsgtisfactory
0.41-0.70 Baikgood
0.71 - 1.00 Baik sekalekcellen}
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dipedmonilai dan kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.6
Daya Pembeda Butir Soal
Nomor Soal Daya pembeda Kategori
1 0.40 Cukupgatisfactory
2 0.72 Baik sekaligxcellen}
3 0.67 Baik ¢good

4. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah terlalu sulit. Soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untukingkatkan usaha untuk
menyelesaikannya, soal yang terlalu sukar atau efeikan siswa menjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencob&dagma di luar jangkauan.
Indeks kesukaran soal adalah bilangan yang menamjskkar atau mudahnya
suatu soal (Arikunto, 2010, him. 207).

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, digunai4arus :

mean item soal

Tingkat Kesukaran = _ _
skor maksimum item soal

(Hindasah, N.S., 2013, him. 36)
Klasifikasi tingkat kesukaran mengacu pada pendapktinto (2010, him.
210), yaitu:
Tabel 3.7

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Interval Tingkat kesukaran
0.00-0.30 Sukar
0.31-0.70 Sedang
0.71-1.00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran kao#t, diperoleh 1 butir

soal termasuk dalam kriteria mudah, 2 butir saah#suk dalam kriteria sedang.
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Tabel 3.8
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
No. Soal Indeks kesukaran Kategori
1 0.767 Mudah
2 0.585 Sedang
3 0.438 Sedang

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam perelini adalah tes.
Untuk memperjelas teknik pengumpulan data yang akbkukan, dijelaskan
sebagai berikut:
a. Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan latalaia yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengukuran, inteligeksmampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes disi untuk mengukur
kemampuan komunikasi siswa. Tes yang digunakanehark uraian dimana
pelaksanaan test dilakukan dua kali yaitu sebel@mbelajaran (pretes) dan
setelah pembelajaran (postes).
b. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuknge¢ahui proses
pembelajaran pendekatan pemecahan masalah ya#ukpks eksperimen. Data
yang diperoleh bersifat subyektif karena dipengaoigh subyektivitas observer.
c. Dokumentasi

Dokumentasi sama halnya dengan penggunaan obseyadsi untuk
mengetahui proses pembelajaran pendekatan pemecahsalah pada kelas
eksperimen. Hasil dari dokumentasi ini untuk merkpatr data yang diperoleh

dari hasil pengamatan yang dilakukan observer.

H.Teknik Analisis Data
Terdapat tiga langkah dalam menganalisis data yhkgmukakan oleh
Arikunto (2006, him.235) sebagai berikut:
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a. Persiapan, seperti mengecek nama dan kelengkapariitad, mengecek
kelengkapan data, dan mengecek macam isian data.

b. Tabulasi, seperti memberikan skor pada tiap iteam-iyang perlu diberi skor.

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Berdasarkan pendekatan yang akan digunakan pepaiiti pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen, maka untukg@ahan data akan
menggunakan rumus-rumus statistik.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan aliais dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas danpajbedaan rerata. Apabila
data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, aalikan digunkan uji
nonparametrik perbedaan rerata, tetapi apabiladidtgbusi normal maka akan
dilanjutkan uji-t.

a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gamabh umum variabel.
Statistik deskrpitif adalah statistik yang digunakantuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkanydata telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmyang berlaku untuk
umum atau generalisasinya (Sugiyono, 2010, him.).1Whtuk mengetahui
gambaran umum variabel dilakukan dengan bantuagrgmoMicrosoft Excel
2010 dan SPSS 16.0. interval yang digunakan adalalnvait&ategori menurut
Cece Rahmat dan Solehudin (dalam Hindasah, N.93,26lm. 37) dengan
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.9

Interval Kategori
No. Interval Kategori
1. | X>Xigeat 1,5 Syeal Sangat Tinggi
2. | Xideat 0,5 Siear< X <Xigea+ 1,5 Steal Tinggi
3. | Xidear 0,5 Stea< X <Xigear+ 0,5 Syeal Sedang
4. | Xigear 1,5 Steal< X <Xigea- 0,5 Steal Rendah
5. | X <Xigea- 1,5 Sea Sangat Rendah
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- 1 15
Keterangan @ X, = > Xideal; Sdeal= 3 Xideal

b. Analisis Statistik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakata dasil pretes maupun
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrolsbdsdsi normal atau tidak.
Jika data berdistribusi normal, maka data akanatigia menggunakan statistik
parametrik. Tetapi jika data yang diperoleh tidakdostribusi normal, maka data
akan dianalisis menggunakan statistik nonparametrik

Hipotesis untuk uji normalitasnya sebagai berikut:

H, : Skor pretes berasal dari populasi yang berdistrinormal
H, : Skor pretes berasal dari populasi yandiseibusi tidak normal

Uji statistik yang digunakan adalah uKolmogorov-Smirnovdengan
mengambil taraf signifikansid ) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah jika
nilai signifikansi> 0,05 makaH,diterima, namun jika signifikansi 0,05 maka
H, ditolak.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahi apakata gang diperoleh
memiliki varian yang homogen atau tidak. Uji homoigees sampel dilakukan
dengan uji F dengan uiji statistievenes’s Test.

Hipotesis untuk uji homogenitas sebagai berikut:

H, : Kelompok data skor pretes atau skor postesaRtdas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varian sama.

H, : Kelompok data skor pretes atau postes antaras kelksperimen dan
kelas kontrol memiliki varian berbeda.

Uji statistik yang akan digunakan adalah ugvene Statisticdengan
mengambil taraf signifikansi¢ ) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah jika
nilai signifikansi> 0,05 makaH, diterima, namun jika signifikanst 0,05 maka
H, ditolak.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Pretes dan Postes
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Rata-rata hasil pretes dan postes kelompok ekseeridan kelompok
kontrol diuji untuk mengetahui apakah kemampuan Wwukasi matematis siswa
dari kedua kelompok memiliki kemampuan yang saraa atlak.

Hipotesis uji perbedaan rata-rata pretes sebagéulie
H, : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan konsimkatematis antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

H, : Ada perbedaan rata-rata kemampuan komunikasiemadis antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hipotesis uji perbedaan rata-rata postes sebagiube
H, : Kemampuan komunikasimatematis siswa yang betlgagan pendekatan

pemecahan masalah tidak lebih baik dibandingkangaterkemampuan

komunikasi matematis siswa yang belajar dengangsexdn tradisional.

H, :Kemampuan komunikasi matematis siswa yang bedigagan pendekatan
pemacahan masalah lebih baik dibandingkan dengamark@uan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengangketdn tradisional.
Apabila kelompok data tidak berdistribusi normalkaaiji perbedaan rata-

rata menggunakan ujMan-Whitney |J sedangkan apabila uji normalitas

berdistribusi normal maka dilakukan independen Sample T Test.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbedada-rata pretes dengan
taraf signifikansia = 5% adalalH, diterima jika nilai signifikansi (sigl 0,05
danH, ditolak jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan untulpagies adalah dengan
taraf signifikansia = 5% adalalH, diterima jika nilai signifikansi (sig)> 0,05
danH, ditolak jika nilai signifikansi (sig) < 0,05. Sahauji signifikansi juga dapat

dilakukan uji t dengan kriteria apabiigcung > trabet MakaH, ditolak.



